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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan didirikan pada dasarnya bertujuan menjalankan kegiatan
produksi barang dan jasa yang semata-mata memenuhi kebutuhan masyarakat dan
mendapatkan laba. Karena dengan adanya laba tersebut, perusahaan akan dapat
menjaga kelangsungan hidupnya dan berkembang untuk masa-masa mendatang.

Perusahaan dalam mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu perencanaan di
segala bidang, baik bidang personalia, pemasaran, finansial, produksi dan
administrasi akuntansi. Perencanaan yang telah mempertimbangkan faktor
pendukung dan penghambatnya, perusahaan akan dapat dikelola secara baik serta
dengan perencanaan itu akan dapat dijadikan dasar pengendalian dan pengawasan
di dalam pelaksanaannya.

Kegiatan produksi dilakukan untuk menunjang kegiatan penjualan, oleh
karena itu ramalan produksi selalu terikat erat dengan ramalan penjualan. Dalam
penyusunan perencanaan produksi kadang-kadang timbul suatu pertanyaan “mana
yang harus dikerjakan terlebih dahulu ramalan produksi ataukah ramalan
penjualan”. Bagi perusahaan yang berorientasi pada pasar akan lebih baik apabila
menentukan ramalan penjualan terlebih dahulu, baru kemudian ramalan produksi
mengikuti ramalan penjualan tersebut, dengan tidak melupakan rencana besarnya
atau jumlah persediaan produk dalam periode yang sama serta besarnya biaya
yang dibutuhkan.

Ramalan penjualan dalam kondisi ekonomi yang tidak menentu jarang
dilakukan secara sempurna. Setelah permintaan nyata diketahui sering timbul
masalah bahwa ramalan penjualan tidak mengantisipasi permintaan dengan tepat.
Hal ini terjadi karena ramalan didasarkan pada seperangkat asumsi tunggal dalam
keadaan pasti, yang dalam kenyataannya secara umum tidak ada. Masalah ini
biasanya ditangani dengan pertimbangan bisnis dan kepekaan terhadap resiko
serta ketidakpastian dalam memperkuat analisis kuantitatif atau data yang relevan.

Dengan memperkirakan ramalan penjualan dan mengPinakan  estimasi
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probabilitas untuk resiko dan ketidakpastian, akan dapat diketahui atau dihitung
kemungkinan yang akan terjadi.

Perkiraan tentang kejadian-kejadian yang mungkin dari ramalan penjualan
dibagi dalam kategori sangat mungkin, pesimistik dan optimistik Hal ini
dilakukan dalam upaya mempertimbangkan resiko dan ketidakpastian. Untuk
setiap kategori tersebut akan ditetapkan suatu probabilitas pada pengalaman masa
lalu (Matz Usry, 1988 : 344).

Pengambilan keputusan dalam menentukan jumlah produksi tidak hanya
berdasarkan pada besarnya probabilitas masing-masing kategori dengan resiko
yang kecil, kontribusi margin yang tinggi, tetapi juga dibatasi oleh jenis dan
jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki perusahaan.

Kebijaksanaan kombinasi produk yang diproduksi perusahaan dilakukan
mengingat persaingan dipasar yang sangat tajam baik persaingan harga atau non
harga. Oleh karena itu untuk mengatasi masalah yang ada di pasaran diperlukan
adanya kombinasi produk dengan tujuan agar tingkat keuntungan perusahaan tetap
dipertahankan dan market share yang telah dikuasai dapat diperluas, hal ini
mengingat resiko yang akan dialami perusahaan pada masa yang akan datang dan

tentunya sangat menganggu kondisi produk di pasaran.

1.2 Rumusan Masalah
PT “Citra Mulia Perkasa™ Tanggulangin - Sidoarjo memproduksi berbagai
jenis produk, mulai dari tas, koper, dompet dan lain-lain, dengan bahan baku dari
kulit maupun imitasi. Perusahaan perlu mengadakan analisis pada setiap penjualan
vang dilakukan pada kondisi permintaan pasar yang berbeda.
Permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan antara lain :
1. Perusahaan selalu mengalami kesulitan dalam memperkirakan besarnya
biaya yang harus dikeluarkan dalam satu periode.
2. Perusahaan tidak dapat menentukan kombinasi optimal dari barang yang
harus diproduksi.
3. Perusahaan belum dapat mencapai laba yang maksimal karena adanya

kesulitan-kesulitan tersebut diatas.

4
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Bertitik tolak dari permasalahan diatas maka skripsi ini diberi judul
“Analisis  Kombinasi Volume Penjualan Produk Yang Paling
Menguntungkan Dalam Kondisi Ketidakpastian Pada PT “Citra Mulia

Perkasa” Tanggulangin — Sidoarjo”.

1.3 Tujuan Penelitian
I. Mengetahui  kombinasi  volume penjualan produk yang paling
menguntungkan bagi perusahaan.

2. Untuk mengetahui tingkat keuntungan yang diperoleh setiap jenis produk

pada masing-masing kondisi penjualan.

(%)

Untuk mengetahui tingkat resiko setiap jenis produk pada masing-masing

kondisi penjualan.

1.4 Kegunaan Penelitian
Sebagai  sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan bagi pihak
perusahaan dalam menentukan kombinasi volume penjualan yang paling

menguntungkan serta tingkat resiko terendah.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian terdahutu dilakukan oleh Mohammad Mohlis dengan judul
“Analisis Kombinasi Volume Penjualan Produk Yang Paling Menguntungkan
Dalam Kondisi Ketidakpastian Pada PT.”Kencana” Bangkalan — Madura, objek
yang diteliti adalah barang yang sama jenisnya tetapi dengan tiga kualitas yang
berbeda, dimana perbandingan harga antara kualitas satu dengan yang lainnya
relatif kecil, dengan tujuan menentukan kombinasi yang menghasilkan
keuntungan optimal.

Penelitian kali ini juga menganalisis sebuah kombinasi penjualan tiga jenis
barang yang berbeda untuk dapat menghasilkan laba optimal. Ketiga jenis barang

ini mempunyai perbandingan harga jual yang cukup besar.

2.1.2 Pengertian Ramalan

Ramalan adalah suatu cara untuk mengukur atau menaksir kondisi bisnis
dimasa mendatang (Marwan Asri, 1986 : 155). Pengukuran tersebut dilakukan
secara  kuantitatif dan kualitatif. Pengukuran secara kuantitatif biasanya
menggunakan metode statistik dan matematik. Sedangkan pengukuran secara
kualitatif biasanya menggunakan judgment (pendapat), baik pendapat salesman,
sales manager, para ahli dan survey konsumen. Sehingga dapat dikatakan bahwa
ramalan menghendaki perpaduan antara analisa yang ilmiah dan pendapat pribadi
perencana. Untuk mencapai sukses dan berkembangnya suatu perusahaan perlu
adanya suatu cara yang tepat, sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam
dunia usaha sangat penting diperkirakan hal-hal yang terjadi dimasa depan
sebagai dasar untuk pengambilan keputusan.

Ramalan dapat dilakukan dengan jalan memanfaatkan berbagai tehnis yang
tersedia  dan akhirnya dilakukan pengecekan apakah tehnis yang sudah
dilaksanakan tersebut dapat dipertanggung jawabkan atau tidak. Setelah ramalan

perusahaan selesal disusun dengan mempertimbangkan kebijaksanaan untuk
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¥

persediaan dari produk akhir perusahaan, maka dapat disusun perencanaan
produksi dengan mengumpulkan data tentang apa dan berapa yang akan

diproduksikan.

2.1.3 Ramalan Penjualan

Untuk mengetahui besarnya jumlah atau volume penjualan pada periode
yang akan datang, maka perlu adanya pembuatan ramalan penjualan. Ramalan
penjualan adalah proyeksi tehnis dari permintaan langganan potensial untuk suatu
waktu tertentu dengan berbagai asumsi (Gunawan Adisaputro, 1986 : 155).
Ramalan penjualan merupakan pusat dari seluruh perencanaan perusahaan, dan ini
akan menentukan potensi penjualan dan luas pasar yang akan dikuasai mendatang.
Oleh karena itu pada umumnya perusahaan berproduksi untuk dijual, maka
variabel yang pertama kali ditinjau adalah penjualan yang dapat dilakukan oleh
perusahaan (Agus Ahyari, 1980 : 32).

Ramalan penjualan sangatlah penting, sebab dapat digunakan sebagai
landasan di dalam membuat ramalan lainnya yang berhubungan dengan aktifitas
perusahaan. Hal ini mengingat fungsi dari ramalan penjualan adalah sebagai dasar
untuk membuat Budget Perusahaan, seperti : (Marwan Asri, 1980 :7).

* Taksiran mengenai adanya perubahan-perubahan produk
* Kapasitas produksi
* Taksiran kebutuhan modal
°* Rencana tentang kebijaksanaan pemasaran
* Dan lain sebagainya.
Pemilihan cara yang dipakai untuk membuat ramalan penjualan dipengaruhi

oleh berbagai faktor seperti -

P

Sifat produk yang kita jual

b. Metode distribusi yang dipakai (langsung — tidak langsung)
¢. Besarnya perusahaan dibanding pesaing-pesaing kita

d. Tingkat pesaing yang dihadapi

Data historis yang tersedia.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.1.4 Anggaran Produksi

Setelah tingkat penjualan ditentukan atau setelah anggaran penjualan selesai
disusun, langkah selanjutnya adalah penyusunan anggaran produksi. Anggaran
produksi dalam arti yang luas berupa penjabaran dari rencana penjualan menjadi
rencana produksi. Dengan demikian kegiatan produksi bukan merupakan aktifitas
yang berdiri sendiri melainkan aktifitas penunjang dari rencana penjualan. Karena
itu jelas bahwa rencana produksi yang demikian meliputi perencanaan tentang
Jumlah yang diproduksi, kebutuhan persediaan, material, tenaga kerja dan
kapasitas produksi. Anggaran produksi dalam arti sempit juga disebut Anggaran
Jumlah Yang Harus Diproduksi adalah suatu perencanaan tingkat atau volume
barang yang harus diprodusir oleh perusahaan agar sesuai dengan volume atau
tingkat penjualan yang telah direncanakan.

Perencanaan produksi mencakup masalah-masalah yang berkaitan dengan
penentuan :
e Tingkat produksi
e Kebutuhan fasilitas-fasilitas produksi
¢ Tingkat persediaan barang jadi.
Jumlah yang direncanakan untuk dijual (tercantum dalam anggaran penjualan)
yang dihubungkan dengan kebijaksanaan tingkat produksi dan tingkat persediaan,
akan menghasilkan jumlah barang yang harus diprodusir oleh perusahaan menurut

waktu dan jenis barangnya.

2.1.5 Tujuan dan Fungsi Anggaran Produksi
Adapun tujuan disusunnya anggaran produksi adalah :
a. Menunjang kegiatan penjualan, sehingga barang dapat disediakan sesuai
dengan yang telah direncanakan.
b. Menjaga tingkat persediaan yang memadai, artinya tingkat persediaan yang
tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil.
¢. Mengatur produksi sedemikian rupa sehingga biaya-biaya produksi barang

yang dihasilkan akan seminimal mungkin.
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Secara garis besar anggaran produksi disusun dengan menggunakan rumus

umum sebagai berikut : (Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri, 1986 : 191).

Tingkat penjualan.................. . XXXXX
Tingkat persediaan akhir.................... .. XXXXX +
Jumlah. . ... e e XXXXX
Tingkat persediaan awal...................... ... ... .. XXXXX -
Tingkat produksi................ L XXXXX

Setiap perusahaan harus selalu berhati-hati dan mempertimbangkan secara
masak tentang besarnya persediaan barang yang harus tersedia. Dengan kata lain
setiap perusahaan harus mempunyai kebijaksanaan persediaan yang jelas, adapun
manfaat yang dapat diperoleh, yaitu :

I. Untuk menempatkan perusahaan pada posisi yang selalu siap melayani

penjualan, baik pada saat-saat biasa maupun pada saat ada pesanan mendadak.

(]

Untuk membantu tercapainya kapasitas produksi yang kontinyu dan seimbang.
Pada waktu permintaan tinggi, perusahaan tidak perlu memaksakan diri untuk
bekerja dengan kapasitas penuh. Sebaiknya pada waktu permintaan rendah.
kelebihan produksi disimpan sebagai persediaan.

Anggaran produksi berfungsi sebagai alat perencanaan, pengkoordinasian
dan pengawasan. Anggaran produksi disusun berdasarkan pada anggaran
penjualan yang telah disusun sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa semua
yang berhubungan dengan produksi, seperti kebutuhan bahan mentah, kebutuhan
tenaga kerja, kapasitas mesin-mesin, penambahan modal dan kebijaksanaan
persediaan, diselaraskan dengan kemampuan menjual. Jelaslah bahwa anggaran
produksi mempunyai fungsi sebagai alat perencanaan.

Disamping itu anggaran produksi mengkoordinasikan berapa jumlah yang
akan diprodusir dengan keadaan finansiil, keadaan permodalan, perkembangan
produk dan tingkat penjualan. Selanjutnya anggaran produksi dapat pula dipakai
sebagai alat pengawasan. Pengawasan produksi meliputi pengawasan kualitas,

kuantitas dan pengawasan biaya. Dalam hubungannya dengan fungsi pengawasan,
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hal utama yang perlu diperhatikan adalah : pengawasan bahan mentah,
penganalisaan proses produksi, penentuan routing, scedulling, pemberian perintah

kerja (dispatching) dan akhimya sampai pada pengawasan (follow up).

2.1.6 Kelemahan-Kelemahan Penyusunan Anggaran
Meskipun begitu banyak manfaat yang diperoleh dengan menyusun
anggaran, tetapi masih banyak beberapa kelemahan yang membatasi anggaran.

Kelemahan-kelemahan tersebut antara lain © (Gunawan Adisaputro dan Marwan

Asri, 1986 : 55)

a. Anggaran disusun berdasarkan estimasi (potensi penjualan, kapasitas produksi
dan lain-lain) maka terlaksananya dengan baik kegiatan-kegiatan tergantung
pada ketepatan estimasi tersebut.

b. Anggaran hanya merupakan rencana, dan rencana tersebut baru berhasil
apabila dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.

¢. Anggaran hanya merupakan suatu alat yang dipergunakan untuk membantu
manajer dalam melaksanakan tugasnya, bukan menggantikannya.

d. Kondisi yang terjadi tidak selalu seratus persen sama dengan yang diramalkan

sebelumnya, karena itu anggaran perlu memiliki sifat yang luwes.

2.1.7 Penganggaran Biaya dan Pemanfaatan Biaya

Penganggaran biaya menunjukkan pada kita proses tentang bagaimana
menentukan siapa yang bertanggungjawab atas jenis biaya tertentu. Proses ini
mengharuskan kita untuk dapat menginventarisasi terlebih dahulu semua bagian
yang ada dalam perusahaan itu untuk dapat ditunjuk sebagai pusat biaya atau
tempat biaya. Seterusnya sebagai pusat biaya atau tempat biaya kita tentukan pula
Jenis biaya apa saja yang berada di bawah tanggung jawabnya, baik dalam
perencanaan maupun pengawasannya. Semua item biaya yang ada dalam
perusahaan pada akhirmya harus dibagi habis dan ditentukan penanggung
jawabnya. Penanggung jawab biaya dalam hal ini belum tentu juga menjadi pihak
yang memperoleh manfaat akhir dari dikeluarkannya biaya yang bersangkutan.

Pihak yang memperoleh manfaat akhir dari suatu biaya nantinya memang harus
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menanggung biaya bersangkutan untuk seterusnya dibebankan kepada produk
akhir yang dihasilkan. Oleh karenanya dikenal adanya perbedaan antara
penganggaran biaya dan pemanfaatan biaya.

Penganggaran  biaya lebih  dititikberatkan pada penanggung  jawab
dikeluarkannya suatu biaya. Sedangkan pemanfaatan biaya merupakan proses
akuntansi untuk membebankan biaya dari suatu tempat biaya kepada produk akhir
ataupun dari satu tempat biaya ke tempat biaya lain yang telah memanfaatkan jasa
yang dihasilkan oleh tempat biaya yang pertama.

Untuk menyusun anggaran sebagai sistem perencanaan dan pengawasan
biaya dan keuntungan, kita perlu melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

I. Mengidentifikasikan semua tugas yang harus dilakukan oleh perusahaan itu.
2. Menyusun dan membagi tugas ini ke dalam struktur organisasi yang
menunjukkan hubungan wewenang dan tanggung jawab masing-masing secara

hirarka.

D)

3. Menentukan tempat-tempat biaya sebagai penanggung jawab biaya dalam
proses penganggaran nanti.

4. Mengidentifikasi semua biaya-biaya yang terjadi.

5. Menentukan jenis biaya mana yang terjadi dan nantinya menjadi tanggung

Jawab masing-masing tempat biaya.

2.1.8 Tingkah Laku Biaya

Dalam suatu pengambilan keputusan, pengawasan produksi atau evaluasi
terhadap pelaksanaan produksi merupakan suatu tindakan yang berkaitan dengan
biaya, sehingga dengan demikian diperlukan adanya pengertian mengenai pola
tingkah laku/sifat biaya. Tingkah laku dari suatu biaya adakalanya berubah-ubah
yang disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya adalah volume penjualan.

Pola tingkah laku biaya seringkali diartikan sebagai hubungan antara total

biaya dengan perubahan-perubahan volume kegiatan atau aktifitas. Pada

umumnya berdasarkan tingkah lakunya, biaya dapat dibedakan menjadi tiga jenis -
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a. Biaya tetap

b. Biaya semi variabel

c. Biaya variabel.

Masing-masing biaya memiliki pola tingkah laku vang berbeda dan yang
perlu diperhatikan bahwa dasar penentuan dari pola tingkah laku biaya adalah
total biaya bukan biaya per unit. Sebab biaya yang terjadi secara totalitas tetap,
kemungkinan bila dihitung per unit menjadi berubah-ubah. Sebaliknya biaya
variabel bila dihitung per unit (misalnya biaya variabel proporsional) akan
menjadi tetap.

Biaya tetap atau biaya permanen biasa disebut fixed cost (biaya kapasitas)
adalah biaya yang jumlahnya selalu tetap, tidak terpengaruh oleh besar kecilnya
tingkat produksi perusahaan dalam batas-batas tertentu (Mulyadi, 1985 : 58).
Dalam pengertian biaya tetap terkandung berapa unsur, yaitu :

a. Jumlah biaya yang tetap
Biaya yang dimaksud adalah total biaya bukan biaya per unit, yang dapat saja
mengalami perubahan.
b. Tidak terpengaruh oleh tingkat produksi
Jumlah biaya tetap, tidak terpengaruh oleh tingkat produksi baik berupa
kenaikan, penurunan atau bahkan jika perusahaan tidak berproduksi sama
sekali, jumlah biaya tetap akan selalu tetap besarnya.
¢. Dalam batas-batas tertentu
Batas-batas tertentu yang dimaksud meliputi dua hal pokok, yaitu :
e Batas kapasitas
Biaya tetap akan tetap selama masih di bawah batas kapasitas maksimum
yang dimiliki perusahaan. Jika kapasitas maksimum dilampaui maka
perusahaan harus menambah kapasitas produksinya dan jumlah biaya tetap
akan bertambah besar.

¢ Batas waktu

Dalam interval waktu tertentu (misalnya | bulan, 1 semester, 1 tahun)

jumiah biaya tetap akan selalu tetap. Akan tetapi apabila interval waktu
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tertentu dilampaui, misalnya 3 bulan atau 3 semester, maka Jumlah biaya
tetap komulatif akan berubah.
Sebenarnya tidak ada biaya yang benar-benar tetap meskipun disebut biaya tetap.
Jumlah dari biaya tetap masih tetap sama, dengan asumsi bahwa kondisi-kondisi
yang mendasari tetap tidak berubah. Dalam jangka panjang semua biaya adalah
variabel. (Matz Usry, 1988 : 182)

Biaya variabel adalah biaya yang secara total berfluktuasi secara langsung,
sebanding dengan perubahan volume penjualan atau produksi (Mulyadi, 1985 :
60) atau ukuran kegiatan lain, misalnya : jam kerja langsung / jam mesin.

Beberapa jenis biaya variabel berubah secara proporsional, misalnya biaya
bahan baku. Akan tetapi ada pula yang berubah secara bertingkat (step variabel
cosf) misalnya tenaga kerja tidak langsung. Jenis biaya ini berubah naik turun
tidak pada saat yang sama dengan perubahan volume kegiatan. Biaya variabel
dibagi menjadi 3 jenis, yaitu :

* Biaya variabel progresif
adalah biaya variabel yang berubah secara tidak proporsional dengan unit
produksi, tetapi mempunyai perbandingan yang lebih besar dari jumlah unit
vang diproduksi seperti upah kerja lembur. '

* Biaya variabel proporsional
adalah biaya variabel yang berubah secara proporsional dengan unit produksi,
misalnya bahan baku.

* Biaya variabel degresif
Adalah biaya variabel yang berubah secara tidak proporsional dengan unit
produksi, dimana perubahan unit produksi lebih besar dari pada perubahan
Jumlah biaya, misalnya adanya potongan pembelian jika perusahaan melakukan

pembelian dalam jumlah besar.

2.1.9 Harga Pokok Produksi
Dalam  penentuan harga pokok produksi dikenal adanya dua konsep

penentuan harga pokok. yaitu konsep penentuan harga pokok [ull Costing atau
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Absorption Costing atau Conventional Costing, sedangkan yang kedua adalah
konsep penentuan harga pokok Direct Costing atau Variabel Costing.

Konsep penentuan harga pokok full costing adalah suatu konsep penentuan
harga pokok produksi yang membebankan seluruh biaya produksi, baik yang
bersifat tetap maupun variabel kepada produk (Mulyadi, 1985: 29). Sedangkan
konsep penentuan harga pokok variabel costing adalah suatu konsep penentuan
harga pokok yang hanya memasukkan biaya produksi variabel sebagai elemen
harga pokok produk (Mulyadi, 1985 : 30). Perbedaan konsep fu// costing dengan
variabel costing terletak pada perilaku biaya produksi yang bersifat tetap. Adanya
perbedaan ini akan berakibat pada perhitungan harga pokok dan penyajian laporan

rugi labanya.

a. Perbedaan penentuan harga pokok produk.

Harga pokok produk menurut konsep ful/l costing terdiri dari :

Biaya bahan baku................. . XXXXX
Biaya tenaga kerja langsung. ... XXXXX
Biaya FOH variabel........... .. ... ... . . . XXXXX
Biaya FOHtetap................. o XXXXX
Biaya pokok produksi..................... XXXXX

Di dalam konsep full costing, biaya FOH baik yang bersifat tetap maupun
variabel dibebankan kepada produk yang diproduksi atas dasar tarif yang
ditentukan dimuka pada kapasitas normal atau kapasitas atas dasar tarif biaya
FOH sesungguhnya. Oleh karena itu biaya FOH tetap akan melekat pada harga
pokok persediaan produk jadi yang belum laku dijual dan baru dianggap sebagai
biaya atau elemen harga pokok penjualan apabila produk jadi tersebut telah laku

dijual.
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Harga pokok produk menurut konsep variabel costing terdiri dari ;

Biaya bahan baku........... L UXXXXX
Biaya tenaga kerja langsung. .. ... XXXXX
Biaya FOH variabel................. .. .. ... ... ... XXXXX +
Biaya pokok produk................... ... ... XXXXX

Didalam konsep variabel costing biaya FOH tetap tidak melekat pada persediaan
produk yang belum laku dijual, tetapi langsung dianggap biaya dalam periode

yang bersangkutan.

b. Perbedaan pényajian laporan rugi / laba.

Perbedaan pokok antara konsep fuull costing dengan variabel costing jika
ditinjau dari penyajian laporan rugi / laba adalah terletak pada klasifikasi pos-pos
yang disajikan dalam laporan rugi laba tersebut. Laporan rugi laba yang disusun
dengan konsep full costing menitikberatkan pada penyajian elemen biaya sesuai
dengan fungsi-fungsi pokok yang ada dalam perusahaan. Adapun laporan rugi

laba menurut konsep full costing akan nampak seperti berikut ini :

Hasil penjualam, &0 0. 00 B L R
Harga pokok penjualan.................... ... ... ... ... ... XXXXX +
Laba KOTOT.... Notois nsn oo o fuite o - is don omeod e ot e v s KRR
Biaya Administrasi / umum............... ... ... XXXXX
Biaya Pemasaran.............. .. ... ... XXXXX +

XXXXX -
Laba bersih usaha............ .. ... ... . . . ... XXXXX

Laporan rugi laba tersebut diatas jelas menunjukkan bahwa biaya-biaya
vang terjadi dikelompokkan dalam hubungannya denga fungsi pokok dalam
perusahaan, yaitu : fungsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi dan

umum.
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Dilain pihak laporan rugi laba menurut konsep variabel costing lebih
menitikberatkan pada penyajian biaya sesuai dengan tingkah lakunya dalam
hubungannya dengan perubahan volume kegiatan. Jadi dalam laporan rugi laba
konsep variabel costing menyajikan biaya tetap dalam suatu kelompok teréendiri
yang harus ditutup dengan kontribusi margin yang diperoleh perusahaan sebelum
laba bersih. Dengan adanya pengelompokan biaya tetap perhatian manajemen
dapat terpusat pada tingkah laku biaya tetap.

Untuk lebih memperjelas uraian konsep variabel costing terutama dalam
kaitannya dengan perbandingan konsep full costing, maka perlu ditempatkan

bentuk dari laporan rugi laba konsep variabel costing seperti berikut ini -

Hasil penjualan................. . . . XXXXX

Minus biaya variabel :

Biaya produksi variabel........... ... ... XXXXX
Biaya pemasaran variabel... ... XXXXX
Biaya adm / umum variabel .................. ... . XXXXX +

XXXXX -
Kontribusi margin....................... L XXXXX
Minus biaya tetap :
Biaya produksitetap... ... ... XXXXX
Biaya pemasaran tetap... ... XXXXX
Braya Adm / umum tetap........................... XXXXX +

XXXXX -
Laba bersih usaha.................. . . XXXXX

2.1.10 Analisis Expected Value of Contribution Margin
Analisis expected value of contribution margin atau nilai margin kontribusi

vang diharapkan diperoleh dari hasil perkalian antara probabilitas dengan margin

kontribusi dari masing-masing kondisi penjualan pada ketiga jenis produk.
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2.1.10.1 Kombinasi Probabilitas

Proses pengambilan keputusan didasarkan pada seperangkat asumsi tunggal
dalam kondisi-kondisi kepastian yang dalam Kenyataannya secara umum tidak
ada. Permasalahan ini biasanya ditangani dengan mempertimbangkaan unsur
resiko dan ketidakpastian. Unsur resiko dan ketidakpastian ditunjukkan dengan
perhitungan taksiran kemungkinan (probabilitas).

Dalam analisis pengambilan keputusan banyak data-data historis yang cukup
dapat diandalkan untuk penentuan probabilitas yang cukup obyektif. Data historis
yang disajikan terdiri dari beberapa kondisi, yaitu tinggi, sedang dan rendah,
untuk itu diperlukan analisis khususnya yang menyangkut alternatif data. Pohon
keputusan (decision tree) menyoroti titik-titik keputusan, alternatif; hasil yang
diperkirakan, kemungkinan yang berkaitan dan nilai yang diharapkan. Penyajian
dari analisis ini dapat berupa kombinasi dari beberapa alternatif data yang akan
diperoleh hasil yang diharapkan. Disamping itu kombinasi digunakan sebagai
pemilihan sampel yang mementingkan komposisi sampel. Pada analisis ini data
terdiri dari data penjualan pada tingkat kondisi yang berbeda, maka dengan
analisis kombinasi akan dapat diketahui komposisi penjualan yang sama pada
tingkat kondisi yang berbeda.

Penilaian suatu proyek usulan haruslah mempertimbangkan pengaruh
penerimaan suatu proyek terhadap resiko perusahaan. Dengan mempertimbangkan
unsur resiko suatu perusahaan tidak lagi memandang sama antara dua investasi
yang mempunyai sumbangan keuntungan yang sama, dimana ukuran ini hanya
didasarkan atas nilai yang diharapkan dari berbagai kemungkinan sumbangan
keuntungan dimasa yang akan datang. Tetapi misalnya kedua usulan tersebut
mempertimbangkan pula unsur resiko, maka dalam pemilihan investasi ini akan
memberikan penilaian yang berbeda.

“Karena para investor atau individu lain pada umumnya mempunyai sifat

tidak menyukai resiko, maka mereka harus ditawari tingkat keuntungan yang lebih

besar apabila kepada mereka dihadapkan pada suatu investasi yang mempunyai

resiko lebih tinggi (Suad Husnan, 1985 :20).
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Resiko yang dimaksud bukanlah resiko dalam artian resiko kerusakan.
kelalaian dan kesalahan, akan tetapi resiko dalam arti finansiil yang mungkin
terjadi karena ketidakpastian. Berbagai faktor resiko suatu investasi yaitu faktor
perekonomian pada umumnya, faktor ekonomi pada khususnya menyangkut pada
mvestasi tersebut, persaingan, perkembangan tehnologi, preferensi konsumen,
serta faktor-faktor lain yang menyebabkan sangat sulithya memperkirakan masa
depan. Dengan demikian penghasilan, biaya dan usia investasi menjadi makin

tidak pasti.

2.1.10.2 Kontribusi Margin

Kontribusi margin merupakan selisih antara nilai penjualan. dari suatu
produk dengan nilai total biaya variabel. Nilai penjualan diperoleh dari hasil
perkalian antara jumlah unit yang dijual dengan harga jual per unit produk,
sedangkan total biaya variabel meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja

langsung, biaya FOH variabel dan biaya operasi variabel (Matz Usry, 1988 : 318).

Adapun kegunaan dari analisis kontribusi margin adalah :

a. Meningkatkan dan menyeimbangkan penjualan yakni sebagai sinyal
peringatan untuk menggugah manajemen terhadap kesulitan potensial dalam
pengurangan penjualan.

b. Menganalisa dampak perubahan volume, penetapan harga juat dan biaya serta
bauran penjualan. Hal ini berarti analisis kontribusi margin dipergunakan
sebagai alat pengambilan keputusan yang dapat memberikan keuntungan bagi
perusahaan.

¢. Menganalisis margin pengaman (margin of safety), sejauh mana kontribusi
margin yang ditargetkan dapat mempengaruhi resiko margin (Matz Usry,
1988 : 330).

Berdasarkan beberapa kegunaan ini betapa pentingnya analisis kontribusi margin

dalam rangka pengambilan keputusan terutama yang berkaitan dengan bauran

produk dalam mengejar keuntungan perusahaan.
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2.1.11 Analisis Break Event Point dan Margin of Safety (MOS)
2.1.11.1 Analisis Break Event Point (BEP)

Titik break event adalah titik dimana jumlah penerimaan penjualan sama
besarnya dengan jumlah biaya yang telah dikeluarkan sehingga perusahaan tidak
mendapatkan laba maupun menderita kerugian. Titik break event ini dapat
ditentukan melalui dua segi, yaitu dari segi satuan rupiah penjualan maupun unit
penjualan. Bagi perusahaan yang menjual lebih dari satu macam produk, untuk
menentukan titik break event diperlukan adanya informasi mengenai kontribusi
margin dari setiap jenis produk. Untuk menentukan BEP dalam satuan rupiah

penjualan bentuk rumusnya sebagai berikut :

BEP (dalam rupiah) = Biaya Tetap
C/M

Dimana : C/M adalah kontribusi margin ratio yang diperoleh dari hasil bagi
kontribusi margin dengan hasil penjualan.

Sedangkan BEP dalam unit penjualan dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :

BEP (dalam unit) = Biaya Tetap
Harga jual — variabel cost .

(Bambang Rianto, 1983 : 283)

2.1.11.2 Perhitungan Margin of Safety (MOS)

Apabila angka break event ini dihubungkan dengan angka hasil penjualan
yang diharapkan akan diperoleh informasi mengenai berapa volume penjualan
yang diharapkan boleh turun agar perusahaan tidak menderita rugi. Selisih antara
volume penjualan yang diharapkan dengan volume penjualan BEP disebut dengan
angka Margin of Safety (margin keamanan). Dan apabila margin keamanan ini
dihubungkan dengan prosentase penjualan disebut ratio keamanan atau ratio
margin of safety dengan rumus sebagai berikut :

M/S = Tingkat penjualan yang diharapkan — Penjualan pada BEP x 100 %
Tingkat penjualan yang diharapkan

(Matz Usry, 1988 : 330)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan penelitian

Dalam penelitian ini  digunakan  metode penelitian  peramalan
kuantitatif  (J. Supranto, 1993 : 9), yaitu sebuah metode yang meramalkan suatu
keadaan di masa yang akan datang dalam bentuk kuantitas. Penggunaan metode
i bertujuan untuk meramalkan besarnya produksi, biaya produksi, harga
penjualan, kombinasi penjualan dan keuntungan optimal yang diperoleh. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian deskriptif ini adalah metode

interview (wawancara), observasi (pengamatan), dan studi kepustakaan.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

3.2.1 Jenis Data Yang Digunakan

1. Data Primer
Adalah jenis data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu organisasi
atau perseorangan langsung dari obyeknya.

2. Data Sekunder
Adalah data yang sudah diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk

publikasi.

3.2.2 Metode Yang Digunakan

1. Metode Interview yaitu suatu tehnik pengumpulan data dengan jalam
mengadakan wawancara langsung dengan pimpinan dan karyawan mengenai
masalah yang diteliti guna memperoleh data yang diperlukan.

2. Metode Observasi yaitu suatu tehnik pengumpulan data dengan jalan
mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang akan diteliti.

3. Metode Studi Pustaka yaitu suatu tehnik dengan jalan membaca buku-buku
atau karangan ilmiah serta mengikuti petunjuk-petunjuk yang ada didalamnya
vang berhubungan dengan masalah yang diteliti, terutama mengenai landasan

teori dan formulasi untuk pemecahan masalah.

18
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3.3 Definisi Operasional

I. Volume Penjualan
Jumlah dari produk jadi yang terjual dari perusahaan yang berupa unit maupun
rupiah.

2. Kombinasi Volume Penjualan
Adalah suatu kombinasi besarnya jumlah masing-masing jenis barang yang
dijual.

3. Kondisi Ketidakpastian
Adalah suatu kondisi yang tidak menentu, dimana dalam satu periode Jjumlah
penjualan tiap jenis barang yang dikombinasikan dengan barang lain, besarnya

tidak sama.

3.4 Metode Analisis
I. Trend penjualan untuk menghitung penjualan masa datang dengan metode
Least Square.
Y =t b
(Anto Dajan, 1975 : 115)

untuk mencari nilai a dan b dengan rumus

o TN
a LD S
n IAE
Y = jumlah pada masa yang akan datang
a = nilai pada titik nol
b =lereng pada trend garis lurus
n = banyaknya waktu data
X = periode waktu

[N

Metode Standart Error Estimate
Untuk menentukan kategori volume penjualan dalam kondisi rendah, sedang,
tinggi berdasarkan selisih standar dari trend. Rumus dari Standart Error

Estimate adalah :
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syx = <oz vy

e Penjualan tinggi Y=Y +1(0,025 ;n-2) Sy/x
¢ Penjualan sedang P >4+ bx
¢ Penjualan rendah Y'=Y'-1(0,025;n-2) Sy/x

({28 T

y” terhadap “x”
e T(0.025; n — 2) adalah nilai tabel “t” dalam kolom 0,025 barisdf=n -2
(Anto Dajan, 1975 : 290)

¢ Sy adalah kesalahan dengan standart

3. Penentuan Persediaan Akhir
Analisa Turn Over (ITO) dengan asumsi ITO rata-rata tahun mendatang sama

dengan sekarang.

Penjualan

ITO =
Persediaan rata-rata

I

Persediaan rata-rata

Persediaan awal ;r Persediaan akhir

(Gunawan Adi Saputro, 1986 : 204)

4. Anggaran Produksi

Perhitungan anggaran produksi digunakan untuk mengetahui jumlah produksi

mendatang.
Rencana Penjualan XXX
Persediaan akhir XXX +
Jumlah kebutuhan XXX
Persediaan awal XXX -
Budget produksi XXX

(Gunawan Adi Saputro, 1986 : 191)
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5. Perhitungan Anggaran Biaya (Biaya Produksi)
Perhitungan anggaran biaya digunakan untuk mengetahui jumlah biaya yang
akan datang.
e Budget produksi x  Tarif
* biaya BB = budget produksi x tarif biaya BB
* biaya TKL = budget produksi x tarif biaya TKL
* biaya FOH = budget produksi x tarif biaya FOH
(S. Munawir, 1990 : 135)

6. Perhitungan Kombinasi Probabilitas
Perhitungan konbinasi probabilitas seperti ditunjukkan dalam kerangka

distribusi probabilitas berikut ini :

(Anto Dajan, 1975 : 83)
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KERANGKA DISTRIBUSI PROBABILITAS

Produk A Produk B Produk C Probabilitas

Tinggt ..
Sedang ...
Rendah
Tinggt ...
Sedang
Rendah
Elgci . N ......
Sedang@ll' & N
Rendah
Tingm A ..o
Sedang ...
Rendah

Tinggi
Scdang i B V..
Rendah
Tinggi
Sedang
Rendah
Tinggi
Sedang
Rendah
Tinggi
Sedang
Rendah
Tinggi
Sedang
Rendah

Tinggi

Tinggi Sedang

Rendah

Tinggi

Sedang C—» Sedang

Rendah

o]

Tin

IS

MDA DN AN A

(6}

o

Rendah Sedang

Rendah
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7. Analisa Resiko
a. Perhitungan profit
At =n (Axt . Pxt)
(Suad Husnan, 1985 : 227)

dimana :

At = profit yang diharapkan

Ax = keuntungan untuk kemungkinan ke x pada periode t
Pxt = probabilitas

b. Perhitungan BEP setiap produk pada masing-masing kondisi penjualan.

BEP (Rp)

Biaya tetap
1« vC
S

I

BEP(unit) Biaya tetap

P-VC
(Bambang Rianto, 1983 : 297)
c¢. Perhitungan margin of safety (MOS).

Untuk mengetahui tingkat prosentase volume penjualan.

Il

MOS Penjualan yang diharapkan — BEP x 100 %

Penjualan yang diharapkan

(Bambang Rianto, 1983 : 299)

3.4 Batasan Masalah
Agar tidak terjadi pembiasan hasil penelitian, maka perlu adanya batasan-
batasan yang harus diperhatikan, yaitu :
I. Produk yang diteliti adalah tiga jenis produk yang dianggap jenis produk
unggulan pada PT “Citra Mulia Perkasa” Tanggulangin - Sidoarjo. Tiga jenis
produk ini adalah dompet, tas, dan koper.

2. Data yang diteliti tahun 1995 - 1999
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3.5 Kerangka Pemecahan Masalah

Sesuai dengan kaidah dalam penelitian ilmiah bahwa permasalahan
hendaknya dipecahkan secara sistematis agar diperoleh hasil yang optimal dan
dapat dipertanggungjawabkan. Kerangka pemecahan masalah secara singkat

dalam penelitian in1 dapat dilihat pada gambar I.
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Kerangka Pemecahan Masalah

Pengumpulan
ata

o 4

Menentukan Persediaan
Akhir Produk Jadi

Menyusun Anggaran Produksi

MGnyusun Anggaran Biaya

Menentukan Kombinasi Probabilitas

Menentukan Kontribusi Margin
Setiap Kualitas Produk

| Menentukan BEP|

Perhitun ézan
M.O.

Kesimpulan Kombinasi
Penjualan yang Optimal

Cson D

~————— —
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Yang Diteliti
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan
PT. “Citra Mulia Perkasa” yang berkedudukan di Desa Kludan Kecamatan
Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo adalah merupakan salah satu perusahaan tas
yang terdapat di kawasan industri koperasi Intako. Perusahaan ini berdiri pada
tahun 1975. Perusahaan ini didirikan oleh salah satu pengrajin tas yaitu H. Ismail.
Sampai saat ini PT. “Citra Mulia Perkasa” berhasil memperluas produk
linenya dari yang semula hanya memproduksi koper menjadi berbagai macam
jenis tas, jaket, dompet dan lain sebagainya. Disamping itu produk yang

dihasilkan juga mampu bersaing dipasar luar negeri.

4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Dalam suatu organisasi selalu terdapat rangkaian hirarki artinya pada suatu
organisasi terdapat apa yang dinamakan atasan dan apa yang dinamakan bawahan.
Pengertian dari organisasi adalah sebagai berikut :

“Organisasi dalam arti badan adalah sekelompok orang yang bekerjasama
untuk mencapai sesuatu atau beberapa tujuan tertentu. Dan organisasi
dalam arti bagan adalah gambaran secara skematis tentang hubungan-
hubungan kerjasama dari orang-orang yang terdapat di dalamnya dengan
maksud untuk mencapai suatu tujuan” (M. Manullang, 1981 : 68).

Jadi dalam melaksanakan tugasnya demi tercapainya tujuan perusahaan

yang diharapkan, maka perlu untuk menyusun organisasinya secara baik dan
sesuai dengan kebutuhan, sebab dari suatu bagan atau struktur organisasinya dapat
mengetahui tugas, wewenang dan tanggung jawab dari setiap karyawannya,
sehingga dalam kegiatan perusahaan akan lebih terarah dan terpadu. Secara
hirartki, struktur organisasi perusahaan tas PT “Citra Mulia Perkasa”

Tanggulangin — Sidoarjo dapat digambarkan sebagai berikut :

26
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Gambar : 1
Struktur Organisasi Perusahaan Tas
PT “Citra Mulia Perkasa”
Tanggulangin — Sidoarjo

Manager
Umum

[ [ ] 1
Manager Manager Manager
Keuangan Operasional Pemasaran

dan
Akuntansi

Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian

Keuangan | | Produksi | Personalia | | Pembelian| | Pemasaran| | Penjualan

Pekerja

Sumber data : PT. “Citra Mulia Perkasa” Tanggulangin - Sidoarjo
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Berdasarkan struktur organisasi tersebut diatas, maka struktur organisasi

PT. “Citra Mulia Perkasa” Tanggulangin-Sidoarjo dapat dikategorikan sebagai

struktur organisasi garis. Dalam  struktur organisasi garis terdapat kesatuan

perintah artinya setiap orang menerima perintah dari satu orang atasa saja dan

bertanggung jawab kepada atasan yang memberi perintah tersebut, wewenang

mengalir dari pimpinan kepada bawahannya lagi sehingga akhirnya kepada

karyawan menurut keahliannya masing-masing.

Penjelasan dari struktur organisasi perusahaan “Citra Mulia Perkasa”

Tanggulangin-Sidoarjo adalah :

1. Manajer Umum :

o

d.

b.

a.

b.

Memberi suatu rencana dan menentukan kebijaksanaan perusahaan serta
sistem yang akan digunakan dalam usaha memajukan perusahaan.
Mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada para bawahan.
Meminta tanggung jawab bawahan atas tugas serta kewajiban masing-
masing.

Mengadakan hubungan dengan pihak luar mengenai hal-hal yang berkaitan

dengan faktor intern perusahaan.

. Manajer Keuangan dan Akuntansi

Melaksanakan dan mengkoordinasikan kegiatan administrasi dan keuangan.
Mencatat dan melaporkan kegiatan administrasi dan keuangan kepada
pimpinan.
Bertanggung jawab kepada pimpinan atas pelaksanaan tugas yang
dilakukan.

. Manajer Operasional

Membuat rencanan kegiatan produksi, pengadaan bahan baku, pemakaian
bahan baku dan bahan pembantu serta melaporkan hasil kegiatan proses
produksi baik kualitas maupun kuantitas kepada pimpinan perusahaan.

Melakukan pengawasan dan mengatasi segala sesuatu yang berhubungan

dengan kelancaran proses produksi.
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a.
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. Manajer Pemasaran

Mengadakan kebijaksanaan penjualan atas instruksi pimpinan yang

dilimpahkan kepadanya.

b. Mengadakan komunikasi dengan konsumen.

C.

d.

Bertanggung jawab sepenuhnya kepada manajer umuin.

. Bagian Keuangan

Bertanggung jawab atas keluar masuknya uan g

b. Bertanggung jawab kepada manajer keuan gan dan akuntansi.

a.

. Bagian Pembelian

Memilih dan menentukan bahan baku yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.

Mengajukan daftar kepada pimpinan tentang semua harga bahan baku yang
dibutuhkan produksi.

Bertanggung jawab atas jumlah bahan baku serta ketetapan persediaan
bahan.

. Bagian Personalia

a. Mengatur tentang penerimaan dan penempatan tenaga kerja / karyawan
didalam perusahaan. ‘

b. Mengatur kegiatan-kegiatan pembinaan dan memberikan penyuluhan
kepada karyawan dalam usaha memajukan pegawai serta menjalin
hubungan baik dengan karyawan, organisasi buruh dan instansi-instansi
pemerintah.

. Bagian Produksi

a. Menjaga kualitas dan kuantitas produksi.

b. Menentukan kebijaksanaan berapa besarnya volume produksi.

¢. Mengawasi cara kerja dan hasil kerja bawahan.

Bagian Pemasaran

a. Mengatur cara pemasaran, cara penjualan hasil produksi serta mencari

langganan dan daerah pemasaran yang baru.

b. Mengumpulkan data dan informasi tentang penjualan serta keadaan pasar

sebagai bahan pertimbangan dalam kebijakan masalah pemasaran.
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10. Bagian Penjualan:
a. Menentukan kebikjaksanaan penjualan yang dilakukan serta merencanakan
promosi.
b. Melakukan penjualan dan membuat laporan penjualan.
11. Pekerja |
Melakukan tugas sesuai dengan aktivitas yang ada dan peraturan yang telah

ditetapkan oleh perusahaan.

4.1.3 Kegiatan Produksi

PT. “Citra Mulia Perkasa” Tanggulangin - Sidoarjo adalah suatu
perusahaan yang memproduksi tiga jenis produk yaitu Dompet, Tas dan Koper.
Masing-masing jenis terbuat dari bahan yang sama yaitu kulit.

Proses produksi pada perusahaan ini bersifat kontinue, yaitu memproduksi
suatu produk bekerja secara terus menerus, artinya apabila salah satu bagian

proses produksi mengalami kemacetan maka proses produksi akan terhenti.

4.1.3.1 Proses Produksi

Kegiatan proses produksi pada perusahaan ini terbagi dalam tahapan
sebagai berikut :
1. Desain

Desain adalah perancangan pola produk sebelum pengerjaan produk yang
akan dibuat. Proses dalam <ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>